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ABSTRACT  
Performance is the quality and quantity of work achieved by an employee in carrying out tasks assigned 
to him. Recruitment is: a process of gathering a number of applicants who have the appropriate 
qualifications required by the company. Work commitment is: an attitude that shows one’s loyalty, and is 
a process of how an organization member expresses their concern for the good of the organization. The 
purpose of this is to determine the effect of recruitment and work commitment on the performance of 
employees of PT. Andalas Citra Elektrindo Medan. This type of research is descriptive quantitative. The 
data analysis technique used in this is multiple regression analysis, partial test, simultaneous test, and 
coefficient of determination test. The measurement scale uses a Likert scale. The results of the study 
partially proved that recruitment had a significant effect on the performance of employees of PT. Andalas 
Citra Elektrindo Medan. The results of the study partially proved that work commitment had a significant 
positive effect on the performance of employees of PT. Andalas Citra Elektrindo Medan. The results of the 
study proved that recruitment, and work commitment had an effect on the performance of employees of 
PT. Andalas Citra Elektrindo Medan. 
Keywords : Recruitment, Work Commitment, Employee Performance 
 
ABSTRAK 
Kinerja adalah kualitas dan kuantitas kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas 
yang dibebankan kepadanya. Rekrutmen adalah: suatu proses pengumpulan sejumlah pelamar yang 
memiliki kualifikasi sesuai yang dibutuhkan oleh perusahaan. Komitmen kerja adalah: sikap yang 
menunjukkan loyalitas seseorang, dan merupakan proses bagaimana seorang anggota organisasi 
mengungkapkan kepeduliannya terhadap kebaikan organisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh rekrutmen dan komitmen kerja terhadap kinerja karyawan PT. Andalas Citra 
Elektrindo Medan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda, uji parsial, uji simultan, dan uji koefisien determinasi. 
Skala pengukuran menggunakan skala Likert. Hasil penelitian secara parsial membuktikan bahwa 
rekrutmen berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Andalas Citra Elektrindo Medan. Hasil 
penelitian secara parsial membuktikan bahwa komitmen kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja karyawan PT. Andalas Citra Elektrindo Medan. Hasil penelitian membuktikan bahwa rekrutmen, 
dan komitmen kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Andalas Citra Elektrindo Medan. 
Kata Kunci : Rekrutmen, Komitmen Kerja, Kinerja Karyawan 
 
1. Pendahuluan 
 Setiap  perusahaan dituntut untuk bisa bersaing dengan perusahaan lainnya. Dalam 
menghadapi persaingan tersebut, perusahaan harus mampu meningkatkan kinerja 
karyawannya sehingga mampu bertahan dengan arus globalisasi yang terus berjalan. Kinerja 
adalah: hasil kerja yang secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja yang baik akan 
tercapai apabila faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kinerja tersebut terkelola dengan 
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baik. Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya: rekrutmen dan 
komitmen kerja. 
 Rekrutmen merupakan: proses pengumpulan sejumlah pelamar yang memiliki 
kualifikasi yang sesuai dengan yang dibutuhkan perusahaan, untuk dipekerjakan di dalam 
perusahaan. Adapun manfaat dari rekrutmen yaitu “the Right Man on The Right Place”, di mana 
hal ini menjadi pegangan bagi para manager dalam menempatkan tenaga kerja yang ada di 
perusahaannya. Rekrutmen merupakan serangkaian aktivitas untuk mencari dan memikat 
pelamar kerja dengan motivasi, kemampuan, keahlian dan pengetahuan yang diperlukan guna 
menutupi kekurangan yang diidentifikasi dalam perencanaan kepegawaian.  
 Komitmen organisasi menjadi perhatian penting karena memberikan dampak signifikan 
terhadap perilaku kerja seperti: kinerja, kepuasan kerja, absensi karyawan danjuga turn over 
karyawan. Komitmen dalam organisasi akan membuat karyawan memberikan yang terbaik 
kepada organisasi tempat dia bekerja. Karyawan dengan komitmen yang tinggi akan lebih 
berorientasi pada kerja. Karyawan yang memiliki komitmen organisasi tinggi akan cenderung 
senang membantu dan dapat bekerja sama. Komitmen organisasi merupakan sikap yang 
menunjukkan loyalitas karyawan dan merupakan proses berkelanjutan bagaimana seorang-
anggota organisasi mengekspresikan perhatian mereka kepada kesuksesan dan kebaikan 
organisasi. Lebih lanjut sikap loyalitas ini diindikasikan dengan tiga hal, yaitu keinginan kuat 
seseorang untuk tetap menjadi anggota organisasi, kemauan untuk mengerahkan usahanya 
untuk organisasi serta keyakinan dan penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi. 
Apabila komitmen seseorang tinggi, maka kinerjanya akan menjadi lebih baik. 
 PT Andalas Citra Elektrindo merupakan perusahaan swasta nasional yang bergerak 
dalam bidang usaha distribusi alat-alat listrik. Agar dapat sukses di bidangnya PT Andalas Citra 
Elektrindo mewujudkannya dengan melakukan sistem rekrutmen karyawan yang sesuai dengan 
prinsip the right man on the right place lalu ditempatkan sesuai diskripsi pekerjaan dan 
spesifikasi pekerjaan melalui program yang telah dirancang untuk mendapatkan karyawan yang 
tepat dan berkualitas. 
 Sistem rekrutmen karyawan di PT Andalas Citra Elektrindo dilakukan sesuai dengan yang 
dibutuhkan oleh perusahaan. Sumber rekrutmen yang dilakukan pada PT Andalas Citra 
Elektrindo berasal dari dalam dan luar perusahan. Karyawan yang direkrut dari dalam 
perusahaan merupakan karyawan yang sedang promosi jabatan dan mutasi jabatan, sedangkan 
karyawan yang direkrut dari luar adalah karena alasan tertentu seperti adanya posisi yang 
kosong dikarenakan berhentinya karyawan tetap dan dengan memenuhi syarat-syarat yang 
telah ditentukan oleh pihak PT Andalas Citra Elektrindo. Karyawan yang direkrut dari luar 
perusahaan mengikuti on the job training yang tujuannya untuk menyesuaikan diri karyawan 
dengan pekerjaan.  
 Survei iawal iyang idilakukan ioleh ipeneliti, imetode irekrutmen iyang idilakukan iPT 
Andalas iCitra iElektrindo imenggunakan imetode iterbuka idan itertutup. iMetode irekrutmen 
terbuka idipublikasikan ike imasyarakat iumum imelalui imedia icetak idan ieletronik, 
diharapkan ilamaran ibanyak imasuk isehingga ikesempatan iuntuk imendapatkan ikaryawan 
yang iberkualitas ilebih ibesar. Fenomena yang berkaitan dengan rekrutmen sistem terbuka 
adalah: rekrutmen sistem terbuka dibutuhkan waktu iyang icukup ipanjang idan ibiaya iyang 
cukup ibesar iuntuk menjaring ikaryawan iyang iberkualitas isesuai idengan ikebutuhan 
perusahaan. iPT iAndalas Citra iElektrindo ijuga imenggunakan isistem irekrutmen iyang tertutup 
iyang ihanya idiketahui oleh iorang-orang iyang itertentu isaja. iSistem irekrutmen tertutup 
isifatnya iterlalu ipribadi atau ikekeluargaan. iMetode itertutup ihanya diinformasikan kepada 
ipara ikaryawan iatau orang-orang itertentu isaja, ipermasalahannya ijumlah ilamaran yang 
imasuk irelatif isedikit sehinggaikesempatan iuntuk imendapatkan ikaryawan isesuai dengan 
ikebutuhan iperusahaan sulit idiperoleh dan iprosesiiipenempatan iyang idilakukan tidak isesuai 
idengan ispesifikasi keahlian dalam imelakukan ipekerjaan ipada iperusahaan tersebut. 
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 Komitmen ikerja iadalah iloyalitas ikaryawan iterhadap iperusahaan iyang iterlihat idari 
keterlibatannya iyang itinggi iuntuk imencapai itujuan iperusahaan. Fenomena yang berkaitan 
dengan komitmen kerja yang terjadi di perusahaan  yaitu: rendahnya komitmen karyawan 
terhadap perusahaan yang disebabkan perusahaan tidak menepati kesepakatan kerja, yang 
berakibat pada penundaan pekerjaan yang dilakukan karyawan, bermain gadget  dan ngobrol 
pada saat jam kerja, datang iterlambat, idan itidak iberada idi itempat ipada isaat ijam ikerja. 
 Komitmen karyawan PT Andalas Citra Elektrindo Medan bersedia untuk patuh dan taat 
terhadap peraturan yang ditetapkan perusahaan, yang diwujudkan dengan cara bersedia 
bekerja lembur dan bekerja dengan bersungguh-sungguh, realisasi dari komitmen karyawan 
terhadap perusahaan adalah: karyawan tidak bersedia untuk bekerja lembur karena bonus dan 
insentif tidak sesuai dengan komitmen. Perusahaan berjanji memberikan bonus pada karyawan, 
jika pekerjaan yang dilakukan melebihi batas waktu jam kerja yang ditetapkan Departemen 
Tenaga Kerja. Realisasinya, bonus dan insentif tidak sesuai kesepakatan. Alasan perusahaan 
tidak memberikan bonus dan insentif sesuai dengan perjanjian, dikarenakan perusahaan 
memerlukan banyak dana untuk pengembangan usaha, sehingga bonus dan insentif hanya di 
berikan setengahnya. 
 Komitmen karyawan selanjutnya yaitu karyawan akan bekerja dengan bersungguh-
sungguh. Realisasinya adalah karyawan kurang bersungguh-sungguh, akibat dari beban kerja 
yang terlalu berat dan kurangnya perhatian perusahaan terhadap karyawan yang berprestasi. 
Rendahnya komitmen karyawan terhadap perusahaan diduga disebabkan perusahaan tidak 
menepati komitmen yang telah disepakati pada awal karyawan bekerja di perusahaan.  
Permasalahan Rekrutmen dan Komitmen Kerja berdampak pada menurunnya kinerja yang 
diketahui dari hasil kerja yang tidak maksimal, cara kerja karyawan yang tidak sesuai dengan 
yang ditetapkan perusahaan, kurang memiliki tanggung jawab dalam menjalankan pekerjaan 
serta jalannya pekerjaan kurang efektif dan berakibat pada tidak tercapainya target penjualan. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Rekrutmen 

Menurut (Mangkunegara, 2018) rekrutmen adalah isuatu iproses iatau itindakan iyang 
dilakukan ioleh iperusahaan iuntuk imendapatkan itambahan ipegawai iyang imelalui itahapan 
yang imencakup iidentifikasi idan ievaluasi isumber-sumber ipenarikan ipegawai, imenentukan 
kebutuhan ipegawai iyang idiperlukan iperusahaan, iproses iseleksi, ipenempatan, idan orientasi 
ipegawai. 

Menurut (Mukhtar, 2021), tujuan irekrutmen iuntuk imenyediakan isekumpulan icalon 
tenaga ikerja iatau ikaryawan iyang imemenuhi isyarat iagar ikonsistensi idengan istrategi, 
wawasan idan inilai iperusahaan, iuntuk imembantu imengurangi ikemungkinan ikeluarnya 
karyawan iyang ibelum ilama ibekerja, iuntuk imengkoordinasikan iupaya iperekrutan idengan 
program iseleksi idan ipelatihan idan iuntuk imemenuhi itanggung ijawab iperusahaan idalam 
upaya imenciptakan ikesempatan ikerja. 

 
Komitmen Kerja 

Menurut (Oktaviyanti, 2020), komitmen ialah isikap ipegawai iyang itertarik idengan 
itujuan, inilai idan isasaran iorganisasi iyang iditunjukaniidengan iadanya ipenerimaan iindividu 
iatas inilai idan itujuan iorganisasi iserta imemiliki ikeinginan iuntuk iberhubungan idengan 
iorganisasi ikesediaan ibekerja ikeras isehingga imembuat iindividu ibetah idan itetap iingin 
ibertahan idi iorganisasi itersebut idemi imencapai itujuan idan ikelangsungan iorganisasi. 

Menurut (Wahyudi dan Salam, 2020), secara umum komitmen memiliki unsur-unsur 
sebagai berikut : 
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1. Tanggung ijawab: ituntutan iatas itindakan iyang itelah idilakukan. iArtinya, iseseorang dapat 
idituntut iatas iperbuatannya, idan ijika imemberikan idampak iburuk idapat dijatuhkan 
ihukuman. iTanggung ijawab imeliputi imoral idan ikecerdasan. 

2. Konsekuen: iperilaku ikomitmen ijuga idapat idilihat idari isikap ipenerimaan iterhadap 
segala irisiko, ibaik irisiko iyangiiimelekat ipada isuatu ipekerjaan iatau irisiko iyang imuncul 
akibat iterjadi ikesalahan. 

3. Jujur: isikap iapa iadanya. iSikap ijujur iseorang ipegawai iadalah ibekerja isesuai ikebijakan, 
mengikuti iaturan, ipatuh iterhadap iperintah iatasan, itidak iterlambat, itidak ibolos, idan 
tidak imengabaikan iprosedur. iSikap iini iberusaha isejalan idengan iapa iyang itelah 
ditetapkan iorganisasi, itidak imengurangi idan itidak imenambahkan iwalau isedikit ipun. 

4. Konsisten: isikap ikerja isistematis idan iteratur. iPegawai ibekerja imengikuti ijadwal iyang 
telah iditetapkan, idan imelaksanakan isesuai itahapan-tahapan iyang itelah iditetapkan. 

 
Kinerja Karwayan 

Pendapat dari (Mangkunegara, 2018) mengemukakan, Kinerja iadalah: ihasil ikerja 
isecara ikualitas idan ikuantitas iyang idicapai ioleh iseorang ipegawai idalam imelaksanakan 
itugasnya isesuai itanggung ijawab iyang idiberikan ikepadanya. 
Menurut i(Fahmi, i2016) ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ikinerja iadalah: 
1. Karyawan itersebut imerasa iperusahaan itelah imenjalankan iperaturan idan iketentuan 

sesuai idengan iyang iimereka iharapkan. 
2. Karyawan imerasa idirinya ibukan ihanya isekedar ipekerja inamun ilebih idari iitu, iyaitu iia 

juga imerasa idirinya isebagai ibahagian ipenting idari imanajemen iperusahaan. 
3. Tindakan idan iprestasi ikaryawan iselalu idihargai ibaik isecara imateriil idan inon imateril. 
4. Pihak imanajemen iperusahaan idalam imemposisikan ikaryawan itidak idalam ikonteks 

hubungan iantara iatasan idan ibawahan, inamun ibersifat ikekeluargaan. 
5. Pihak imanajemen iperusahaan iselalu imenjelaskan ikepada ipara ikaryawan ibahwa prestasi 

iyang imereka iperoleh iitu ijuga isemata-mata ibukan ihanya ikarena ikerja ikeras dari ipara 
ikaryawan inamun ijuga idiperoleh ikarena ifaktor idukungan idan idoa idari iistri dan ianak-
anak idi irumah, iatau idengan ikata ilain irizki iyang idiperoleh ioleh iseorang karyawan 
iadalah: irizkinya ikeluarga ijuga. 

6. Karyawan imerasa iperusahaan itempat iia ibekerja ibisa idijadikan isebagai iiiitempat iuntuk 
mengantungkan ihidupnya ihingga ihariiiitua. 

  Berdasarkan iuraian idi iatas idisimpulkan irekrutmen idan ikomitmen ikerja 
berpengaruh iterhadap ikinerja, iyang idigambarkan idalam isuatu ikerangka ikonseptual sebagai 
iberikut: 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
 
3. Metode Penelitian 
Lokasi / Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitian iini idilakukan idi iPT. iAndalas iCitra iElektrindo iMedan. Alamatnya 
berada di Jl. KL. Yos Sudarso, Komplex Brayan Prima Blok G No. 10-11. Waktu penelitian yang 



  
Fransisca, dkk (2022)                                       MSEJ, 3(4) 2022: 2517-2531 

 

2521 
 

digunakan untuk imeneliti iperusahaan iPT. iAndalas iCitra iElektrindo iMedan iini idimulai idari 
bulan iFebruari i2022 isampai ibulaniiiJuni i2022. 

 
Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi iuntuk ipenelitian iini iberupa ikaryawan iPT. iAndalas iCitra iElektrindo Medan 
iyang imemiliki ijumlah isebanyak i40 ikaryawan. iPenelitian iini imenggunakan iteknik sampling 
ijenuh. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
1. Angket atau kuesioner  
 Jenis iskala ipengukuran iyang idigunakan ipeneliti iadalah: iskala iLikert. iAngekt idibagikan 

kepada i40 iorang ikaryawan idi iPT. iAndalas iCitra iElektrindo iMedan. 
2. Observasi 

Peneliti imelakukan iobservasi ilangsung iuntuk imendapatkan iinformasi imengenai 
responden idan masalah-masalah yang ada di perusahaan. 

3. Wawancara 
 Wawancara dilakukan kepada karyawan PT. Andalas Citra Elektrindo  Medan mengenai 

variabel yang diteliti. 
4. Studi Dokumentasi 
 Peneliti melakukan studi dokumentasi ke perusahaan untuk imendapatkan iinformasi 

mengenai ihal-hal iyang iberhubungan idengan ijudul ipenelitian. 
5. Studi Pustaka 

Peneliti melakukan studi ipustaka idengan imelakukan ipengumpulan idata idari ibuku-buku 
yang iberkaitan idengan ijudul ipenelitian.  

 
Jenis dan Sumber Data  

 Jenis idata idalam ipenelitian iini iterdiri iatas: 
1. Data ikuantitatif, iberupa iolah idata iterkait ijudul ipenelitian. 
2. Data kualitatif, iberupa ilatar ibelakang isingkat iperusahaan, istruktur iorganisasi, dan 

informasi ilainnya iyang irelevan idengan ipenulisan iini. 
Sumber idata ipenelitian iini iterdiri iatas: 
1. Data iprimer, iyaitu ihasil idata iyang idiperoleh idari ikuesioner iyang idibagikan ikepada 

responden iterpilih iyaitu ikaryawan iPT. iAndalas iCitra iElektrindo iMedan idan wawancara. 
2. Data isekunder, iyaitu idata iyang idiperoleh idari istudi idokumentasi idan istudi ipustaka. 

Studi idokumentasi iseperti isejarah iperusahaan, istruktur iorganisasi, ijumlah ikaryawan, 
sedangkaniiistudi ipustaka iberupa iteori-teori iyang imendukung ijudul ipenelitian. 

 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
 Cara ipengukuran iuji ivaliditas iadalah idengan imenghitung ikorelasi idengan iskor total 
ikuesioner. iDengan ikriteria: 
1. Jika irhitung i< irtabel, imaka iitemiipertanyaan itidak ivalid 
2. Jika irhitung i> irtabel, imaka iitem ipertanyaan ivalid 

Cara ipengukuran iuji irealiabilitas iadalah iseluruh iitem ipertanyaan iyang itelah ivalid 
dimasukkan idan idiukur ikoefisien iAlpha iCronbachnya idengan ikriteria: 
1. Jika iAlpha iCronbach i> i0,6, imaka iitem ipertanyaan ireliabel 
2. Jika iAlpha iCronbach i< i0,6, imaka iitem ipertanyaan itidak ireliabel 
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Teknik Analisis Data 
Uji Asumsi Klasik 

pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah: uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedatisitas, uji linieritas, dan uji autokorelasi. 
1. Uji Normalitas 

Salah isatu icara itermudah iuntuk imelihat inormalitas iresidual iadalah idengan melihat 
igrafik ihistogram iyang imembandingkan idata iobservasi idengan idistribusi iyang mendekati 
idistribusi inormal. 

Selain imenggunakan igrafik ihistogram, iuntuk imengetahui iapakah idata berdistribusi 
normal iatau imendekatIiiiiinormal idapat ijuga idilakukan idengan iuji istatistic inon parametric 
kolmogorov-Smirnov, iyaitu idengan imenggunakan ikolmogorov-Smirnov iTest. 
Dasar ipengambilan ikeputusan idalam iuji inormalitas, iyakni: 
~ Jika inilai isignifikan ilebih ibesar idariii0,05, imaka idata iresidual itersebut iberdistribusi 

normal. 
~ Jika inilai isignifikaniiilebih ikecil idari i0,05, imaka idata iresidual itersebut itidak berdistribusi 

inormal. 
 

2. Uji Multikolinieritas  
Tujuan idari iuji iini iadalah iuntuk imenguji iapakah imodel iregresi iditemukan korelasi 

antar ivariabel ibebas. iModel iiregresi idikatakan ibaik ijika itidak iterjadi ikorelasi idi iiantara 
variabel independen idengan ikriteria: 
1. Jika inilai itolerance i> i0,1 idan ijika inilai iVariance iInflation iFactor i< i10, imaka iantara 

variabel iindependen iterbebas idari imultikolinieritas. 
2. Jika inilai itolerance i< i0,1 idan ijika inilai iVariance iInflation iFactor i> i10, imaka iiiantara 

variabel iindependen iterjadi idari imultikolinieritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji iheteroskedastisitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah idalam imodel iregresi 
terjadi iketidaksamaan ivariance idari iresidual isatu ipengamatan ike ipengamatan iyang ilain. 
Jika ivariance idari iresidual isatu ipengamatan ike ipengamatan iyang ilain itetap imaka disebut 
ihomokedastisitas, idan ijika iberbeda idisebut iheteroskedastisitas. 
 
Uji Linieritas 

Uji ikelinieran iatau iuji ilinieritas iadalah iuji iuntuk imengetahui iapakah iantara 
prediktor i(X1, iX2 idan iX3) imemiliki ihubungan iyang ilinier iatau itidak iterhadap ikriterium. Uji 
dilakukan idengan iteknik ianalisis ivarians. iKriteria iuji idinyatakan ilinier, ijika ihasil iFhitung 
X1iiiX2 idan iXiii> iFtabel ipada isignifikansi i5%. iSebaliknya ijika ihasil iFhitung iX1, iX2 idan iX3 i< Ftabel 
idinyatakan itidak ilinier. 

 
Uji Autokorelasi 

autokorelasi imerupakan ikorelasi iantara ianggota iobservasi iyang idisusun imenurut 
waktu iatau itempat. iModel iregresi iyang ibaik iseharusnya itidak iterjadi iautokorelasi. Metode 
ipengujian imenggunakaniujiiDurbin-Watson i(DW-test). iPengambilan ikeputusan pada iuji 
idurbin-watson isebagai iberikut: 
~ DU i< iDW i< i4-DU, imaka iHO iditerima, iartinya itidak iterjadi iautokorelasi 
~ DU i< iDL iatau iDW i< i4-DL, imaka iHO iditolak, iartinya itidak iterjadi iautokorelasi 
~ DU i< iDW i< iDU iatau i4-DU i< iDW<4-L, iartinya itidak iada ikepastian iatau ikesimpulan 

yang ipasti. 
Cara ilain iyang idigunakan iuntuk imendeteksi iada iatau itidaknya iautokorelasi 

adalahiRun iTest iyang imerupakan ianalisa inon iparametric idigunakan iuntuk imengukur satu 
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variabel idengan idata iordinal. iKriteria ikeputusan iuji iautokorelasi idengan imenggunakan Run 
iTest isebagai iberikut:  
1. Jika inilai iprob i< i0,05, imaka ihipotesis iyang imenyatakan ibahwa iresidual iini berdistribusi 

inormal iditolak. 
2. Jika inilai iprob i> i0,05, imaka ihipotesis iyang imenyatakan ibahwa iresidual iini berdistribusi 

inormal iditerima. 
Pengujian ini ibertujuan iuntuk imengetahui iadanya ipengaruh idari iRekrutmen idan 

Komitmen ikerja iterhadap iKinerjaiKaryawan, iyaitu imenggunakan imodel ianalisis iregresi 
linier iberganda. iUntuk imenguji iapakah ihipotesis iyang idiajukan idapat iditerima iatau 
ditolak, imenggunakan iuji i- it i(t-test) idan iuji ii- iF i(F-test). 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ipengaruh iantara ivariabel ibebas iyang 
terdiri idari iRekrutmen idan iKomitmen ikerja iterhadap ivariabel iterikat iyaitu iKinerja 
Karyawan. 
Model iregresi iyang idigunakan iadalah isebagai iberikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + ε 
Keterangan  : 
Y  =  Kinerja  Karyawan   
a    =  Konstanta 
X1  =  Rekrutmen  
X2  =  Komitmen Kerja   
b1,2 =  Koefisien regresi masing variabel independen 
ε     =  Error of Term (Tingkat Kesalahan) 

 
Uji t (t-test) 

Uji it idigunakan iuntuk imenunjukkan iseberapa ijauh ipengaruh isatu ivariabel 
penjelas/independen isecara iindividual idalam imenjelaskan ivariasi ivariabel idependen. Taraf 
isignifikansi i5%. 
HO : itidak iada ipengaruh iantara ivariabel 
Ha : iada ipengaruh iantara ivariabel 
Kriteria: 
1. Jika ithitung i< ittabel, imaka iH0 iditerima 
2. Jika ithitung i> ittabel, imaka iH0 iditolak 
Dan 
1. Jika ip i< i0,05, imaka iH0 iditolak idan iHa iditerima 
2. Jika ip i> i0,05, imaka iHa iditolak idan iH0 iditerima 
 
Uji- F (F-test) 

Uji iF imenguji isecara isimultan ivariabel iindependen. ikaidah ipengambilan ikeputusan 
idalam iuji iF iadalah:  
H0 i: itidak imemenuhi ikelayakan. 
Ha i: imemenuhi ikelayakan. 
Kriteria: 
1. Jika iFhitung i> iFtabel, imaka iH0 iditolak idan iHa iditerima 
2. Jika iFhitung i< iFtabel, imaka iH0 iditerima idan iHa iditolak 
Dan 
3. Jika ip i< i0,05, imaka iH0 iditolak idan iHa iditerima 
4. Jika ip i> i0,05, imaka iHa iditolak idan iH0 iditerima 
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Uji R2  (Koefisien Determinasi) 
Koefisien ideterminasi idigunakan iuntuk imencari itahu iseberapa ibesar ikemampuan 

modeliidalam imenerangkan ivariabel iterikat. iRumus iyang idigunakan idalam menguji 
koefisien ideterminasi menurut (Narlan dan Juniar, 2018) adalah sebagai berikut: 

KD= r2  X 100 
Keterangan: 
KD  =  koefisien determinasi 
r  =  koefisien korelasi 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
Gambaran Umum Perusahaan 

PT. iAndalas iCitra iElektrindo i(ACE) ididirikan ipada irahun i2001. iPT. iAndalas iCitra 
Elektrindo i(ACE) imempakan iperusahaan iyang ibergerak idibidang iproduksi ipanel ilistrik. PT. 
Andalas iCitra iElektrindo iberada idi iJalan iSiswa iSumber iJaya. iKecamatan iTanjung Morawa, 
Kabupaten iDeli iSerdang, iProvinsi iSumatera iUtara. iSaat iitu iPT. iAndalas iCitra Elektrindo 
masih idibilang iusaha iyang ikecil idan ihanya imenangani ipemesanan ipada wilayah iPulau 
Sumatera. iSeiring iberjalannya iwaktu, iperusahaan iini imengalami perkembangan iyang ibaik 
dan imulai imerambah ipemasaran iluar ipulau iSumatera ike pabrik-pabrik iyang iada idi 
seluruhiiiIndonesia. 

 
Uji Normalitas  
 
 
 
 
 
 
 
 
     

Gambar 2. Grafik Histogram 
 Berdasarkan igrafik idiatas, idiketahui ibahwa idata itelah iberdistribusi inormal. iHal ini 
dapat idilihat idari ibentuk ikurva idengan ikemiringan iseimbang idari isisi ikiri idan ikanan, atau 
itidak icondong ike ikiri iataupun ike ikanan. iDari idata itersebut idapat idibuat kesimpulan 
ibahwa iresidual ipada imodel itersebut iberdistribusi idengan inormal. 
 

 
Gambar 3. Grafik Normal P-P Plot 

Menunjukkan ibahwa ititik-titik iyang imerupakan idata itersebut imenyebar idi isekitar 
garisidiagonal idan imengikuti igaris itersebut. iJadi, idari igambar itersebut idapat 
disimpulkanibahwa iresidual ipada imodel iregresi itersebut iberdistribusi idengan inormal. 
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Analisis Statistik 
 Uji inormalitas idengan ianalisis istatistik idilakukan idengan imenggunakan imetode 
One-Sample iKolmogorov iSmirnov i(1-Sample-KS). iModel iregresi iyang ibaik, iyang imemiliki 
data iresidual iterdistribusi inormal idengan inilai isignifikansi i> i0,05. iBerikut ihasil iuji 
normalitas iyang idapat idilihat ipada itabel iberikut: 

Tabel 1. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
 
 
 
 
 
 
 Jika idilihat idari itabel idi iatas, inilai isignifikan iyang idihasilkan isebesar i0,200 i> 0,05, 
idisimpulkan ibahwa idata idalam ipenelitian itersebut iberdistribusi inormal. 
 
Uji Multikolinieritas  
 Uji iini idiperlukan iuntuk imengetahui iada itidaknya ikorelasi iantar ivariabel ibebas. 
Hasil iuji imultikolinieritas idapat idilihat ipada itabel iberikut: 

Tabel 2. Uji Multikolinieritas 
 
 

  
 
 Berdasarkan iTabel idi iatas, inilai itoleransi iuntuk ivariabel iRekrutmen idan Komitmen 
iKerjaisebesar i0,716 i> i0,1, idan inilai iVIF isebesar i1,396 i< i10. iDapat disimpulkan ibahwa 
ivariabel ibebas itersebut itidak imengalami imultikolinieritas. 
 
Uji Heterokedastisitas 

Berikut hasil uji heteroskedastisitas dengan grafik scatterplot: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. grafik scatterplot 
 Grafik iscatterplot imenunjukkan ibahwa ititik-titik i(data) itersebar idi iatas idan idi 
bawah iangka i0 ipada isumbu iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiY idan itidak iterdapat isuatu ipola 
yang ijelas ipada penyebaran idata itersebut, iyang imemiliki iarti itidak iterjadinya 
heteroskedastisitas, sehingga imodel iregresi ilayak idigunakan iuntuk imemprediksi iKinerja 
Karyawan berdasarkan ivariabel iyang imempengaruhinya, iyaitu: iRekrutmen idan iKomitmen 
Kerja. 
 Selain menggunakan grafik, iuji iheteroskedastisitas ijuga idapat idilakukan idengan 
menggunakan iuji iGlejser idan iuji iSpearman’s iRho. iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiUji iGlejser 
dilakukan idengan icara meregresikan ivariabel ibebas idengan inilai iabsolut iresidual. iJika inilai 
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iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiisignifikan iantara variabel ibebas idengan iabsolut iresidual i> i0,05, 
maka itidak iterjadi iheteroskedastisitas. 

Tabel 3. Uji Glejser 
  
  
 
 
 Hasil iuji iGlejser imenunjukkan ibahwa itingkat isignifikansi ivariabel iRekrutmen 
sebesar i0,787, idan ivariabel iKomitmen iKerja isebesar i0,216 i> i0,05, isehingga iiidisimpulkan 
tidakiterjadiiiiiiheteroskedastisitas.iSelanjutnyaiiuji iheteroskedastisitas idengan iSpearman’s 
Rho: 

Tabel 4. Uji  Spearman’s Rho 
 
 
 
 
 
 
  
 

Tabel idi iatas imenunjukkan ibahwa inilai iprobabilitas i(sig.) ihubungan iantara variabel 
ibebas idengan iresidual iabsolutnya i> i0,05 iyaitu imasing-masing isebesar i0,435 dan 0,200, 
isehingga idisimpulkan ibahwa idata iyang idiperoleh itidak iterdapat iadanya 
heteroskedastisitas. 
 
Uji Linieritas 
 Uji iLinieritas idilakukan iuntuk imengetahui iapakah iregresi ibersifat ilinier iatau tidak. 
Uji iLinieritas iini imenggunakan iANOVA ivariabel iRekrutmen i(X1), iKomitmen iKerja i(X2) idan 
variabel iKinerja iKaryawan i(Y),idapat idilihat ipada ibaris iLinierity,idimanaiterdapat hubungan 
yang ilinier iantara ivariabel iX idan iY ijika inilai isig i< iα i= i5% 

Tabel 5. Uji Linieritas Rekrutmen  terhadap Kinerja Karyawan 
  
 
 
 
 
 Diketahui nilai signifikansi pada baris Linierity sebesar i0,000. iHal iini imenunjukkan 
bahwa ivariabel iRekrutmen i(X1) iterhadap iKinerja iKaryawan i(Y) ibersifat ilinier. 

Tabel 6. Uji Linieritas Komitmen Kerja  terhadap Kinerja Karyawan 
 
 
 
 
 
 

Diketahui inilai isignifikansi ipada ibaris iLinierity isebesar i0,000, iberarti ivariabel 
Komitmen iKerja iterhadap iKinerja iKaryawan ibersifat ilinier. 
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Uji Autokorelasi 
Hasil uji autokorelasi dengan uji Durbin-Watson sebagai berikut : 

Tabel 7. Uji Autokorelasi 
  
 
  
 Tabel di atas menunjukkan ibahwa inilai iDW iyang idiperoleh isebesar i1,788. iCara 
pengukuran iuji iautokorelasi iadalah: idu i< id i< i4 i– idu. iNilai idu idalam ipenelitian iini adalah: 
i2 ivariabel iindependen idan i40 isampel idengan idu isebesar i1.6000, imaka ihasil nilai 
ipengukurannya iadalah: i1,6000 i< i1,788 i< i(4 i– i1,6000) iyaitu: i1,6000 i< i1,788 i< 2,4000 
isehingga idapat idisimpulkan itidak iterjadi iautokorelasi idalam ipenelitian iini. iBentuk lain 
dengan menggunakan uji Runs Test.  
Berikut hasil uji autokorelasi dengan Runs Test: 

Tabel 8. Runs Test 
 
 
 
 
 
 
 Hasil uji Run Test diperoleh nilai isignifikansi isebesar i0,078 i> i0,05, iyang iberarti data 
yang idiuji itidak iterkena imasalah iautokorelasi. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 9. Analisis Regresi Linear Berganda 
  
 
 
 

Berdasarkan ipada iTabel 9 idi iatas, iDapat idisimpulkan iPersamaan iRegresi Linear 
iBerganda idalam ipenelitian iini iadalah: 

Kinerja Karyawan = -1,992 + 0,452 Rekrutmen  + 0,496 Komitmen Kerja 
Dari ipersamaan itersebut idapat idijelaskan isebagai iberikut :  
1. Konstanta (a) 
 Nilai ikonstanta i-1,992 imenunjukkan ijika ivariabel iRekrutmen idan iKomitmen iKerja 

sebesar i0, imaka iKinerja iKaryawan imemiliki inilai isebesar i-1,992. 
2.  Koefisien regresi Rekrutmen (X1) 
 Variabel iRekrutmen iberpengaruh isecara ipositif iterhadap iKinerja iKaryawan idengan 

koefisieniiiregresi isebesar i0,452 iyang iberarti: iapabila ivariabel iRekrutmen imeningkat 
sebesar isatu isatuan, imaka inilai iKinerja iKaryawan iakan ibertambah isebanyak i45,2% 
dengan iasumsi ibahwa ivariabel iKomitmen iKerja idalam ikondisi iyang ikonstan. 

3.  Koefisien regresi Komitmen Kerja (X2)  
 Variabel iKomitmen iKerja iberpengaruh isecara ipositif iterhadap iKinerja iKaryawan dengan 

ikoefisien iregresi isebesar i0,496 iyang iberarti iapabila ivariabel iKomitmen iKerja meningkat 
isebesar isatu isatuan, imaka inilai iKinerja iKaryawan iakan ibertambah sebanyak i49,6% 
idengan iasumsi ibahwa ivariabel iRekrutmen idalam ikondisi ikonstan. 

 
  



  
Fransisca, dkk (2022)                                       MSEJ, 3(4) 2022: 2517-2531 

 

2528 
 

Uji  Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
Tabel 10. Uji  Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

  
 
 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan: 
1. Rekrutmen   (X1) 

Berdasarkan ihasil iperhitungan iuji iparsial iRekrutmen idiperoleh inilai i4,778 i> i2,026 
dengan itingkat isignifikansi i0,00 i< i0,05. iDapat idiambil ikesimpulan ibahwa iRekrutmen 
berpengaruh ipositif iterhadap iKinerja iKaryawan, isehingga ihipotesis ipertama iyaitu: 
Rekrutmeniberpengaruh iterhadap iKinerja iKaryawan ipada iPT iAndalas iCitra iElektrindo 
Medan idapat iditerima i(H1 iditerima). 

2. Komitmen Kerja  
Berdasarkan hasil iperhitungan iuji iparsial iKomitmen iKerja idiperoleh inilai i4,675>2,026 
dengan itingkat isignifikansi i0,00 i< i0,05. iDapat idisimpulkan ibahwa iKomitmen iKerja 
berpengaruh ipositif isignifikan iterhadap iKinerja iKaryawan, isehingga ihipotesis ikedua 
yaitu : iKomitmen iKerjaiberpengaruh iterhadap iKinerja iKaryawan iPT iAndalas iCitra 
Elektrindo iMedan idapat iditerima i(H2 iditerima). 

 
Uji  Hipotesis Simultan (Uji F) 

Tabel 11. Uji  Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
   
 
 
 

Berdasarkan iTabel idi iatas, imenunjukan inilai iFhitung isebesar i47,820 idengan inilai 
signifikansi i0,000 i< i0,05, selanjutnya Fhitung yang diperoleh akan dibandingkan dengan Ftabel. 
Hasilnya adalah: 47,820 > 3,2519 dan inilai isignifikansi i0,000iii< i0,05, iartinya: ivariabel 
Rekrutmen idan iKomitmen iKerja imempunyai ipengaruh iterhadap iKinerja iKaryawan iPT. 
Andalas iCitra Elektrindo  Medan (H3 diterima). 
 
Uji Koefisien Determinan (R2) 

Tabel 12. Uji Koefisien Determinan (R2) 
  
 
 
 

Berdasarkan ipada itabel idi iatas idiperoleh inilai iAdjusted iR iSquare isebesar i0,706. 
Hasil ini menyimpulkan kemampuan variabel  Rekrutmen dan Komitmen Kerja  menjelaskan 
Kinerja Karyawan sebesar 0,706 atau 70,6%, sisanya isebesar i29,4% idijelaskan ioleh ivariabel 
yang tidak iditeliti idalam ipenelitian ini isepertiilingkungan ikerja, ikompensasi, kepemimpinan, 
motivasiiikerja, istres ikerja idan ilain-lain. 
 
Pengaruh Rekrutmen Terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil iuji ihipotesis idiperoleh ihasil idimana iRekrutmen iberpengaruh ipositif terhadap 
Kinerja iKaryawan. iDapat idilihat ipada ihasil iuji iparsial iyang imemperoleh inilai isebesar 4,778 
i> i2,026. iSelain iitu, idapat idilihat ipada inilai isignifikan iuntuk ivariabel iRekrutmen 0,000 < 
i0,05 isehingga idapat idibuktikan isecara iparsial iRekrutmen iberpengaruh ipositif terhadap 
iKinerja iKaryawan iPT. iAndalas iCitra iElektrindo iMedan. 
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Pengaruh Komitmen Kerja  Terhadap Kinerja Karyawan   
Hasil iuji ihipotesis iterbukti isecara iparsial iKomitmen iKerja iberpengaruh iterhadap 

Kinerja iKaryawan. iHal itersebut idapat idilihat ipada ihasil iuji iparsial iyang imemperoleh inilai 
4,675 > 2,026 Selain iitu, idapat idilihat ipada inilai isignifikan i0,000 i< i0,05 isehingga iterbukti 
secara iparsial iKomitmen iKerja iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap iKinerja iKaryawan 
PT. iAndalas iCitra iElektrindoiMedan. 
 
Pengaruh Komitmen Kerja dan Rekrutmen Terhadap Kinerja Karyawan   
 Berdasarkan uji simultan, hasil yang diperoleh yaitu: Rekrutmen dan Komitmen Kerja  
berpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iKinerja iKaryawan. iDapat idilihat ipada ihasil  uji 
simultan iyang imemperoleh inilai i47,820 i> i3,2317. iSelain iitu, idapat ijuga idilihat ipada nilai 
signifikan i0,000 i< i0,05 isehingga iterbukti isecara isimultan iRekrutmen idan iKomitmen Kerja 
berpengaruh ipositif iterhadap iKinerja iKaryawan iPT. iAndalas iCitra iElektrindo  Medan. iHasil 
uji ikoefisien ideterminasi idiperoleh ihasil isebesar i0,706 iyang iberarti kemampuan ivariabel 
Rekrutmen idan iKomitmen iKerja imenjelaskan iKinerja iKaryawan sebesar i0,706 iatau i70,6%, 
sisanya isebesar i29,4% idijelaskan ioleh ivariabel iyang itidak diteliti idalam ipenelitian iini 
seperti ilingkungan ikerja, ikompensasi, ikepemimpinan, motivasi kerja, istres ikerja idan ilain-
lain. 
 
5. Penutup 
Kesimpulan 
1. Rekrutmen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan  PT. Andalas Citra 

Elektrindo Medan.  
2. Komitmen Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan  PT. Andalas 

Citra Elektrindo Medan.  
3. Rekrutmen dan Komitmen Kerja  berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Andalas 

Citra Elektrindo Medan. 
 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat disampaikan adalah sebagai 
berikut: 
1. Saran Rekrutmen terhadap Kinerja Karyawan yaitu: sebelum melakukan perekrutan 

hendaknya  perusahaan membuat spesifikasi yang jelas mengenai kebutuhan karyawan yang 
akan direkrut, merekrut karyawan yang bermutu atau berkualitas sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan, merekrut karyawan yang memiliki spesifikasi pekerjaan sesuai dengan yang 
dibutuhkan perusahaan, dan merekrut karyawan sesuai dengan dengan jabatan yang 
tersedia di perusahaan untuk menghindari  pemborosan biaya selama proses rekrutmen 
berjalan. Hal ini perlu dilakukan agar  kinerja karyawan dapat ditingkatkan dan sistem 
perekrutan dapat berjalan dengan efektif dan efisien.  

2. Saran Komitmen Kerja terhadap Kinerja Karyawan yaitu: perusahaan disarankan untuk 
menepati  kesepakatan awal kepada karyawan yaitu dengan memberikan  bonus dan insentif 
jika karyawan bekerja sesuai dengan komitmen yang diminta oleh perusahaan. Meninjau 
ulang pekerjaan yang dibebankan ke karyawan apakah sejalan dengan kemampuan 
karyawan untuk menghindari karyawan bekerja tidak sesuai apa yang diinginkan perusahaan. 
Perusahaan hendaknya memperhatikan karyawan berprestasi dan memberikan bonus atas 
prestasi yang dicapai  karyawan. Perusahaan yang menjalankan komitmen akan berdampak 
pada sikap dan perilaku karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang sesuai dengan aturan 
yang ditetapkan perusahaan, bertanggung jawab atas segala sikap dan perbuatan yang 
dilakukan, dan bersedia menerima risiko atas pekerjaan yang dilakukan. 



  
Fransisca, dkk (2022)                                       MSEJ, 3(4) 2022: 2517-2531 

 

2530 
 

3. Sehubungan dengan rekrutmen dan komitmen kerja bagi iperusahaan, idisarankan iuntuk 
meningkatkan irekrutmen idengan icara iyang itepat iagar ikinerja ikaryawan idapat menjadi 
ilebih ibaik idan ijuga iperusahaan iharus imembuat ikomitmen idari ikaryawan meningkat 
isehingga ikinerja ikaryawan ijuga idapat imeningkat. Rekrutmen dan komitmen kerja yang 
berlangsung idengan ibaik idi iperusahaan, iakan iberdampak ipada ikaryawan yang iakan 
ibekerja isesuai idengan iyang idiinginkan iperusahaan, ikaryawan iyang imampu 
menyelesaikan pekerjaan dengan ketelitian yang tinggi, mampu bekerja sesuai target yang 
ditetapkan dan akhirnya dapat menimbulkan sikap sportif pada diri karyawan dengan cara 
bertanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukan serta mau bekerja sama dalam satu team. 
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